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ABSTRAK 

 

Akad sewa-menyewa Merupakan kontrak yang umum 

digunakan dalam transaksi bisnis yang melibatkan pemindahan hak 

guna atau sesuatu objek dalam jangka waktu tertentu. Seperti praktik 

yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Adi Luhur Kecamatan Panca 

Jaya Kabupaten Mesuji sering dilakukan dengan menjadikan lahan 

untuk pembuatan batu bata yang mana hal tersebut terjadi adanya 

pengurangan objek pada sewa-menyewa tanah. Akad sewa-menyewa 

tidak dijelaskan bagaimana pemanfaatan lahan yang tidak sesuai 

dengan perjanjian. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah bagaimana praktik pengurangan objek sewa 

dalam sewa menyewa  tanah di Desa Adi Luhur Kecamatan Panca 

Jaya Kabupaten Mesuji? dan bgaimana perspektif hukum Islam 

terhadap praktik pengurangan objek tanah yang di sewakan di Desa 

Adi Luhur Kecamatan Panca Jaya Kabupaten Mesuji? Tujuan 

penlitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana praktik 

pengurangan objek sewa dalam akad sewa menyewa tanah di Desa 

Adi Luhur Kecamatan Panca Jaya Kabupaten Mesuji dan untuk 

mengetahui perspektif Hukum Islam terhadap praktik pengurangan 

objek tanah yang disewakan di Desa Adi Luhur Kecamatan Panca 

Jaya Kabupaten Mesuji.  

Jenis penelitian ini menggunakan  metode kualitatif Jenis 

pendekatan yang akan penulis gunakan adalah lapangan (field 

research) menggunakan deskriptif atau analisis. Data yang 

digunakkan adalah data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan 

responden dan data sekunder diperoleh dengan dokumentasi dan teori-

teori dari perpustakaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dalam praktiknya sewa menyewa 

yang terjadi. Pertama, mengalami penyimpangan dimana pihak 

penyewa mengambil material tanah untuk bahan baku pembuatan batu 

bata, sedangkan sewa menyewa adalah jual beli atas manfaat suatu 

objek tanpa adanya pemindahan hak kepemilikan. Kedua, Perjanjian 



 
iii 
 
 

sewa menyewa tanah harus dengan bukti transaksi perjanjian yaitu 

bentuk tertulis dengan secara jelas dan lengkap isi dari perjanjian 

sewa-menyewa tersebut dalam pelaksanaannya juga harus 

berlandaskan syariat Islam agar tidak ada salah satu pihak yang 

dirugikan dan terdzalimi. Dalam praktek di Desa Adi Luhur 

Kecamatan Panca Jaya Hukum dalam sewa menyewanya tidak sah 

karena dilihat dari rukun dan syarat yang terjadi juga belum sesuai dan 

tidak memenuhi ketentuan dan syara. Yakni terdapat pengurangan 

objek sewa-menyewa berupa tanah yang dapat merugikan penyewa 

karena tidak dapat dimanfaatkan kembali. 

 

Kata Kunci :  Hukum Islam, Ijarah,Tanah 
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MOTTO 

 

                         

                          

      

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan  yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

dan  janganlah kamu membunuh dirimu” 

(An-Nisa’ [4]: 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul   

 Maka perlu adanya penjelasan makna yang terkait 

dengan tujuan skripsi ini. Dengan penjelasan tersebut maka 

diharapkan tidak ada terjadinya permasalahan atau kesalah 

pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah 

yang digunakan, adapun judul Skripsi ini adalah 

“Pengurangan Objek Sewa Dalam Akad Sewa Menyewa 

Tanah Perspektif Hukum Islam (Studi di Desa Adi Luhur 

Kecamatan Panca Jaya Kabupaten Mesuji)”. Adapun 

beberapa istilah judul yang memerlukan beberapa pengertian 

adalah sebagai berikut : 

1. Pengurangan Objek sewa 

  Pengurangan objek sewa sendiri merupakan hal 

yang tidak di perbolahkan dalam hukum islam tepatnya 

pada para ulama dan maszhab yang mana suatu objek 

yang di sewa tidak boleh berkurang,dimana kegiatan 

tersebut melanggar ketentuan. Penyebab sering terjadinya 

pengurangan objek sewa adalah kurangnya pemahaman 

sehingga aplikasi dari akad tersebut tidak sesuai dengan 

harapan dan kehendak yang akan dicapai dari akad 

tersebut antara kedua belah pihak. Objek sewa-menyewa 

meliputi semua jenis barang, baik yang tak bergerak 

ataupun yang bergerak dapat disewakan. Adapun suatu 

objek sewa adalah suatu barang yang tidak bergerak dan 

dapat di sewakan dan menjadi hak pada pihak penyewa 

sesuai dengan harga yang sudah ditentukan.  

2. Sewa Menyewa 



 

 

2 

 Pengertian sewa menyewa secara normatif dapat kita 

temui pada buku ke III dalam rumusan Pasal 1548 

KUHPerdata yang berbunyi :“sewa menyewa adalah suatu 

persetujuan dengan mana pihak yang satu mengikatkan 

dirinya untuk memberi kepada pihak yang lain kenikmatan 

dari suatu barang, selama suatu waktu tertentu dengan 

pembayaran suatu harga yang oleh pihak terakhir 

disanggupi pembayarannya”.  

  Dari ketentuan di atas, menjelaskan bahwa 

pemilik barang hanya memberikan kenikmatan atas barang 

tersebut atau hanya dipakai dalam jangka waktu tertentu 

atau dengan kata lain, pemilik hanya menyerahkan 

kekuasaan atas barang kepada pihak penyewa dan bukan 

untuk memilikinya. Lebih lanjut Wirjono Prodjodikoro 

mengatakan “Justru oleh karena hak milikatas barang tetap 

berada ditangan pihak yang menyewakan, maka pada 

hakekatnya keadaan sewa menyewa ini sudah selayaknya 

tidak dimaksudkan untuk berlansung terus menerus 

melainkan terbayang dikemudian hari, pamakaian dan 

pemungutanhasil dari barang itu pasti akan kembali lagi 

pada pemilik barang”.
1
 

3. Perspektif Hukum Islam 

 Perspektif merupakan suatu sudut pandang terhadap 

pristiwa yang terjadi dalam memilih opini dan 

kepercayaan mengenai suatu hal. Sedangkan hukum Islam 

adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah 

dan sunah Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf  

yang diakui dan diyakini mengikat semua yang beragama 

Islam. penggabungan dari dua kata, Hukum dan Islam 

untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif 

                                                           
1 R. Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perdata Tentang Persetujuan-Persetujuan 

Tertentu (Bandung: Sumur Bandung, 1981), 49. 
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tentang hukhm Islam, perlu pemahaman definitif tentang 

hukum dan setelah itu baru diketahui apakah hukum Islam 

sebagai istilah tersendiri, ataukah paduan dari istilah 

hukum dan Islam. Hukum dapat dipahami sebagai 

seperangkat aturan-aturan atau norma-norma yang 

mengatur tingkah laku manusia dalam suatu masyarakat. 

Bentuknya bisa tertulis seperti peraturan perundangan 

maupun tidak tertulis seperti hukum adat dan hukum hidup 

di masyarakat (the living law).
2
 

 Berdasarkan penjelasan istilah-istilah yang telah di 

paparkan diatas, dapat di pahami bahwa pengurangan 

objek sewa dalam akad sewa-menyewa tanah adalah untuk 

mengetahui pandangan hukum islam yang dilaksanakan di 

Desa adi Luhur Kecamatan panca jaya Kabupaten Mesuji. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Sebagai mahluk sosial, manusia saling berhubungn 

antara satu dengan yang lainya dalam rangka memenuhi 

berbagai macam kebutuhanya. Seperti diantaranya kegiatan 

ekonomi yang yang akan selalu dilakukan oleh manusia 

selama manusia tersebut masih hidup. Hal ini dilakukan 

karena memang sudah tabiat manusai untuk selalu 

memenuhi kebutuhan dan keinginanya. Oleh karena itu 

setiap manusia akan berusaha yakni berhubungan dengan 

orang lain. Allah SWT telah menciptakan peraturan yang 

mengatur hubungan tersebut yakni muamalah. 

 Sewa-menyewa menurut hukum Islam itu di artikan 

sebagai suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan 

                                                           
2 Achmad Irwan Hamzani, Hukum Islam dalam Sistem Hukum di Indonesia, 

Edisi revisi (Jakarta: Rawamangun Kencana, 2020), 15-16. 
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jalan penggantian.
3
 Hukum-hukum yang berhubungan 

dengan pergaulan hidup dalam masyarakat tentang 

perbedaan dan hak-hak serta penyelesaian persengketaan 

seperti perjanjian jual beli, sewa menyewa, utang piutang, 

gadai, hibah, dan sebagainya. Bagian ini disebut hukum 

muamalah (dalam arti sempit).
4
 Akad ijarah adalah akad jual 

beli manfaat untuk masa tertentu, pemilik manfaat itu 

dinamakan mu‟ajjir (pihak yang menyewakan), sedangkan 

pihak yang menyewa itu dinamakan mustajir, objek sewa 

dinamakan ma‟jur dan imbalan sewa dinamakan ujrah.
5
  

 Perjanjian sewa-menyewa juga telah diatur dalam bab 

VII buku III KUH Perdata dengan judul " Tentang sewa-

menyewa" yang meliputi pasal 1548 sampai dengan 1600 

KUH perdata. Definisi perjanjian sewa-menyewa menurut 

pasal 1548 KUH perdata dalam perjanjian sewa-menyewa 

yaitu suatu perjanjian yang mana pihak satu mengingatkan 

dirinya untuk memberikan kepada pihak yang lainnya 

kenikmatan dari suatu barang, selama waktu tertentu dan 

dengan pembayaran suatu harga yang oleh pihak tersebut 

belakangan telah disanggupi pembayarannya.
6
 Dengan 

demikian, unsur sewa menyewa dalam pasal 1548 KUHP 

perdata adalah pihak pemilik barang yang merupakan pihak 

pertama dan pihak penyewa sebagai pihak kedua yang 

menikmati manfaat barang yang disewakan adanya 

konsensual antara pemilik barang dan penyewa, adanya 

barang yang disewakan berupa benda bergerak maupun 

benda tidak bergerak, adanya kewajiban dan hak antara 

pemilik barang dan pihak penyewa kewajiban pihak yang 

                                                           
3 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam 

Islam (Jakarta: Penerbit Sinar Grafika, 1994), 52. 
4 Ibid, 30. 
5 Hasanuddin Oni sahroni, Fikih Muamalah (Depok: PT RajaGrafindo 

Persada, 2016), 79. 
6 Salim, H,S., Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2003), 58. 
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satu adalah menyerahkan barangnya untuk dinikmati oleh 

pihak yang lain sedangkan kewajiban pihak yang kedua ini 

adalah membayar harga sewa.
7
 

 Sewa menyewa diperbolehkan dalam islam karena 

mengandung unsur tolong-menolong dalam kebaikan antar 

sesama manusia. Kenyataan ini digambarkan oleh Allah 

SWT. 

                             

                

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebijakaan dan  takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan  pelanggaran. Dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, Sesungguhnya  Allah Amat berat 

siksa-nya” (QS.Al-Maidah [5]: 2). 

 

 Dari ayat ini secara umum menjelaskan segenap aktifitas 

bekerjasama dihalalkan selama tidak bersifat pelanggaran 

terhadap ajaran agama, seperti adanya gharar (tipu daya) dan 

dharar (merugikan salah satu pihak). Berbagai bentuk 

kerjasama yang legal menurut hukum Islam dikenal dalam 

klasifikasi muamalah.
8
  

 Tanah merupakan salah satu faktor produksi yang sangat 

penting dalam ekonomi. Atas dasar alasan ini, Islam 

melarang kapemilikan absolut atas tanah. Seseorang yang 

memiliki tanah tidak boleh menelantarkannya karena 

merupakan faktor produksi. Dalam pengolahan tanah, 

pemilik tanah tidak selalu bisa mengolahnya sendiri karena 
                                                           

7 Salim, H,S., Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, 59. 
8 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah/ Hendi Suhendi, Cet. 9 (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2014), 1–2. 
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alasan keahlian atau alasan lainnya. Dalam hal ini, ia bisa 

menyerahkan tanahnya pada orang lain baik dengan sistem 

sewa atau dengan sistem bagi hasil. Sewa tanah merupakan 

hal yang masih menjadi perdebatan di kalangan para ulama. 

Ada ulama yang membolehkan sewa tanah dengan uang, ada 

yang melarangnya .
9
  

 Menurut Ibnu hazm "menyewakan tanah sama sekali 

tidak diperbolehkan, baik untuk pertanian bangunan atau 

untuk sesuatu yang lain demikian juga dari segi waktu, baik 

untuk jangka pendek, lama, dan juga tidak boleh 

menyewakan dengan Dinar  maupun dirham dan lainnya. 

Bila hal ini terjadi, hukum sewa-menyewa batal selama-

lamanya. Kecuali mengikuti sistem berikut ini: "tidak boleh 

dilakukan kecuali muzara'ah (penggarapan tanah) dengan 

sistem bagi hasil produksi atau mugharasah (kerjasama 

penanaman. Berdasarkan pernyataan tersebut, Ibnu Hazm 

memberikan tiga alternatif penggunaan  tanah, yaitu, tanah 

tersebut dikerjakan atau digarap oleh pemiliknya sendiri, 

sipemilik mengizinkan orang lain menggarap tanah tanpa 

sewa, pengelolaan diserahkan kepada orang lain dengan 

kesepakatan bagi hasil antara pemilik dan pengolah, 

misalnya dengan 1/2 (seperdua), 1/3 (sepertiga), atau 1/4 

(seperempat) dan seterusnya.
10

 

 Al-Ajru juga bias bermakna ats-tsawab yang artinya 

pahala sebagaimana firman Allah Ta‟ala dalam  surah Al-

Baqarah ayat 62: 

                                                           
9 Lolyta, “Sewa Menyewa Tanah Menurut Ibn Hazm dalam Perspektif Fiqih 

Muamalah,” Jurnal Hukum Islam, No. 1 (2014): 127, 

https://doi.org/10.24014/hi.v1i2.994. 
10 Ibid, 126–28. 
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, 

orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja 

diantara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, 

hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima 

pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada 

mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (Q.S Al-

Baqarah [2]: 62). 

 

 Sewa menyewa merupakan salah satu bentuk muamalah 

yang telah diaturkan oleh Al-Quran dan Al-Hadis. Sewa-

menyewa dalam bahasa arab disebutkan ijarah. Sewa-

menyewa menurut syara‟ adalah akad yang berisi pemberian 

maanfaat berkompensasi dengan syarat-syarat tertentu. 

Ijarah biasa juga didefinisikan sebagai akad atas manfaat 

yang dikehendai, diketahui, dapat diserahkan dan bersifat 

mubah dengan kompensasi yang diketahui. 

 Sewa menyewa merupakan salah satu yang sering terjadi 

pada masyarakat, salah satunya masyarakat di Desa Adi 

Luhur Kecamatan Panca Jaya kabupaen Mesuji, objek yang 

di sewakan adalah tanah. Kondisi tanah yang tidak begitu 

menguntungkan untuk bercocok tanam inilah yang menjadi 

salah satu faktor pendorong masyarakat memilih untuk di 

sewakan sebagaimana memproduksi batu bata, beberapa dari 

masyarakat yang memiliki keahlian dalam pembuatan batu 

bata menjadikan hal itu sebagai ladang mencari uang. 

Lahirnya sewa-menyewa lahan tanah tersebut untuk 

menampung kebutuhan ekonomi yang selanjutnya 
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memberikan kemudahan pada para pemilik tanah dalam 

memenuhi kebutuhannya dengan jalan menyewakan 

tanahnya kepada mereka yang membutuhkan. Di sisi lain 

ada orang yang menganggurkan tanahnya karena tidak 

memiliki waktu untuk mengelolanya serta keterbatasan 

biaya untuk mengelola kebun miliknya sendiri. Hal ini 

dikarenakan mereka memiliki pekerjaan lain seperti, 

pedagang, buruh maupun PNS (Pegawai Negeri Sipil). Yang 

mana hal tersebut memumculkan praktik sewa-menyewa 

tanah di Desa Adi Luhur Kecamatan Panca Jaya Kabupaten 

Mesuji. Karena keadaan dan dua kepentingan yang berbeda 

yang dapat saling menguntungkan satu sama lain. 

 Perjanjian yang biasanya masyarakat lakukan di Desa 

Adi Luhur Kecamatan Panca Jaya kabupaten Mesuji dalam 

sewa-menyewa ialah secara lisan atau tidak tertulis dan tidak 

mendatangkan para saksi karena sudah saling percaya. Akan 

tetapi tanah yang menjadi objek sewa dimanfaatkan oleh 

pihak penyewa dengan jalan diambil material tanahnya, 

tanah tersebut kemudian digunakan untuk memproduksi batu 

bata. Kenyataannya ini sangat bertentangan dengan hakikat 

dari akad sewa-menyewa itu sendiri. Hakikat sewa menyewa 

sendiri adalah jual beli atas manfaat suatu objek akad tanpa 

adanya pemindahan hak kepemilikan (objek akad tidak 

boleh rusak/berkurang zatnya). Tidak diambil objeknya 

untuk menghindari terjadinya kerugian sepihak yang mana 

jika tanah tersebut digunakan dengan sengaja tanpa adanya 

kesepakatan awal membuat pemilik tanah tersebut 

mengalami kerugian yang tidak dapat menggunakan 

tanahnya lagi secara optimal yang mana seharusnya terjadi. 

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat praktik pelaksanaan 

akad sewa menyewa yang terjadi di desa Adi Luhur, penulis 

tertarik meneliti komparasi tersebut dan menyusunnya dalam 

skripsi yang berjudul : “Pengurangan Objek Sewa Dalam 
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Akad Sewa Menyewa Tanah Perspektif Hukum Islam (Studi 

di Desa Adi Luhur Kecamatan Panca Jaya Kabupaten 

Mesuji).” 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Masalah  

 Dari beberapa uraian peneliti berfokus pada pengurangan 

objek sewa menyewa tanah dan akad sewa. Sub-fokus dalam 

penelitian ini bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

Pengurangan objek sewa dalam akad sewa menyewa yang 

dilakukan di Desa Adi Luhur Kecamatan Panca Jaya 

Kabupaten Mesuji. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, untuk lebih akurat 

dan sistematisnya perlu di rumuskan permasalahan. Adapun 

permasalahan dalam hal ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana Praktik pengurangan objek sewa dalam sewa 

menyewa  tanah di Desa Adi Luhur Kecamatan Panca Jaya 

Kabupaten Mesuji?  

2. Bagaimana perspektif Hukum Islam terhadap praktik 

pengurangan objek  tanah  yang di sewakan di Desa Adi 

Luhur Kecamatan Panca Jaya  Kabupaten Mesuji? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui praktik pengurangan objek sewa 

dalam akad sewa  menyewa tanah di Desa Adi Luhur 

Kecamatan Panca Jaya Kabupaten  Mesuji. 
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3. Untuk mengetahui perspektif Hukum Islam terhadap 

praktik  pengurangan objek tanah yang di sewakan di 

Desa Adi Luhur Kecamatan  Panca Jaya Kabupaten 

Mesuji? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diambil dari penelitian ini ialah sebagai 

berikut : 

1. Secara teoritis  

Sesuai dengan tujuan penelitan, maka penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat dan menambah wawasan 

pengetahuan yang lebih mendalam mengenai 

pengurangan objek sewa dalam akad sewa menyewa 

tanah perspktif hukum Islam. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis Menambah wawasan dan pengetahuan 

bagi penulis tentang pengurangan objek sewa pada 

sewa menyewa tanah di Desa adi Luhur Kecamatan 

Panca Jaya Kabupaten Mesuji. Serta ilmu pengetahuan 

yang telah diterima selama mengikuti kuliah  

b. Bagi pembaca Untuk memberikan gambaran yang 

jelas tentang pengetahuan bagi perkembangan ilmu 

fikih khususnya mengenai sewa tanah. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

 Dalam melakukan penelitian yang lebih lanjut, peneliti 

menelaah karya ilmiah sebelumnya yang berkaitan dengan 

judul peneliti yang akan diteliti, dengan tujuan untuk 

menghindari adanya plagiasi, oleh karena itu berikut ini akan 
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disebutkan beberapa karya yang membahas tentang sewa 

tanah diantaranya : 

1. Irma Fitri Nur Lely dengan judul “Sistem Sewa Menyewa 

Tanah Sawah Menurut  Hukum Ekonomi  Syariah  (Studi 

Kasus Di Desa Sungai Rengas Kecamatan Maro Sebo 

Ulu Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi)”. Tahun 

2020, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah 

Universitas Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

Dalam skripsi ini membahas tentang akad sewa menyewa 

(Ijarah) antara pemilik sawah dan penyewa sawah untuk 

mendapatkan keuntungan masing-masing. Tujuan skripsi 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana sistem sewa 

menyewa tanah yang dilakukan masyarakat. Dan ingin 

mengetahui bagaimana jika penyewa itu membayar uang 

sewa dengan beras panen dikarenakan adanya tidak 

kemampuan membayar uang sewa diawal perjanjian, dan 

semoga hasil penelitian dapat bermanfaat untuk 

masyarakat Sungai Rengas, pentingnya dalam sisitem 

sewa menyewa itu perjanjian tertulis supaya tidak ada 

yang merasa dirugikan.
11

 

2. Putri Aisyah dengan judul “Studi Komparasi Pemikiran 

Taqiyuddin An-Nabhani dan Imam Ibn Hazm Tentang 

Sewa Menyewa Tanah Pertanian” Tahun 2021, Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo. Dalam skripsi ini 

membahas tentang Objek atau barang sewa menyewa ada 

beberapa macam dan dikelompokkan dalam dua kategori, 

sewa menyewa pada sektor pekerjaan. Dari penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa Taqiyuddin an-Nabhani secara 

                                                           
11 Irma Fitri Nur Lely, “Sistem Sewa Menyewa Tanah Sawah Menurut  

Hukum Ekonomi  Syariah  (Studi Kasus Di Desa Sungai Rengas Kecamatan Maro 

Sebo Ulu Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi)” (Skripsi, Universitas Negeri 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020), 3. 
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tegas melarang parktek sewa menyewa tanah pertanian. 

Pendapat berdasarkan hadith dari Sunan Nasa‟i yang 

mengulang-ulang ungkapan larangan sehingga 

menimbulkan adanya ta‟kid (penegasan), oleh karena itu 

Taqiyuddin an-Nabhani dan berdasarkan dalil aqli bahwa 

sewa menyewa tanah mengandung gharar.
12

 

3. Muhammad Asma‟an Bin Zakaria dengan judul “Sewa 

Tanah Dalam Hukum islam (Studi Komparatif Antara 

Imam Asy-Syafi‟i dan Ibnu Hazm)” Tahun 2021, Jurusan 

Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat 

antara Imam Syafi‟i dan Ibnu Hazm mengenai kebolehan 

sewa tanah dalam hukum Islam. Imam Syafi‟i 

berpendapat bahwa sewa tanah dibolehkan dalam Islam 

dengan tujuan untuk memberikan kelonggaran kepada 

orang-orang yang akan berusaha atau bekerja dalam 

rangka untuk mencukupi kebutuhannya. Ibnu Hazm 

berpendapat bahwa sewa tanah dilarang secara mutlak. 

Perbedaan pendapat tersebut menjadi hal yang menarik 

dianalisis secara komparatif. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa Imam Syafi‟i membolehkan sewa 

tanah dengan biaya ongkos berupa dinar, dirham, atau 

benda apapun selain yang keluar dari tanah tersebut 

dengan berdasar pada dalil hadits dari Rabi‟ah serta Sa‟id 

bin Musayyab serta metode qiyas. Sedangkan menurut 

Ibnu Hazm, sewa tanah itu tidak boleh untuk dilakukan 

                                                           
12 Putri Aisyah, “Studi Komparasi Pemikiran Taqiyuddin An-Nabhani dan 

Imam Ibn Hazm Tentang Sewa Menyewa Tanah Pertanian” (Skripsi, Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo, 2021), 6. 
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karena mengandung resiko yang dapat merugikan salah 

satu pihak.
13

 

4. Wirda Tuljannah dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

Tentang Praktik Sewa-Menyewa Tanah Sawah Dengan 

Sistem Pembayaran Hasil Panen (Studi Kasus di Desa 

Aweh Kec. Kalanganyar Kabupaten Lebak) Tahun 2021, 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hassanuddin Banten. Skripsi ini 

menjelaskan tentang Pembayaran uang sewa tergantung 

hasil panen, sehingga pihak penyewa terkadang ingkar 

janji dalam pembayaran uang sewa yang telah disepakati 

terutama ketika hasil panen tidak menguntungkan. 

Pelaksanaan sewa tanah sawah di Desa Aweh Kecamatan 

Kalanganyar Kabupaten Lebak tidak memenuhi syarat 

karena pembayaran ditangguhkan sampai panen dan 

melihat hasil panen dalam akad sewa tanah sawah, 

dimana uang sewa dibayar tergantung melihat hasil 

panen. Hal tersebut mengandung unsur ketidakpastian 

atau gharar, yang dalam  Islam dilarang keberadaannya 

karena dapat merugikan salah satu pihak.
14

 

5. Farid Wibisono dengan judul “Batalnya Sewa Menyewa 

Tanah Bengkok Akibat Pengunduran Diri  Perangkat 

Desa Perspektif Hukum Islam  Dan Perundang-Undangan 

(Studi kasus di Desa Gedangan Kecamatan Tuntang 

Kabupaten Semarang)”. Tahun 2019, Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam 

Negeri Salatiga. Skripsi ini menjelaskan tentang Sewa 

                                                           
13 Muhammad Asma‟an Bin Zakaria, “Sewa Tanah Dalam Hukum Islam 

(Studi Komparatif Antara Imam Asy-Syafi‟i dan Ibnu Hazm)” (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2021), 5. 
14 Wirda Tuljannah, "Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Sewa-Menyewa 

Tanah Sawah Dengan Sistem Pembayaran Hasil Panen (Studi Kasus di Desa Aweh 

Kec. Kalanganyar Kabupaten Lebak)" (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hassanuddin Banten, 2021), 6. 
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Menyewa tanah bengkok bagian dari muamalah, Sewa 

menyewa tanah bengkok di Desa Gedangan Kecamatan 

Tuntang Kabupaten Semarang didapati bahwa perangkat 

yang mengadakan sewa menyewa dengan sistem tahunan 

dengan jangka 5 tahun telah mengundurkan diri pada 

tahun ketiga, dan menyebabkan beliau harus 

mengembalikan sisa uang sewa menyewa yang telah 

dibayarkan kepadannya sebagai bentuk uang 

pengembalian kepada si penyewa.
15

 

 Melihat dari kajian pustaka penelitian terdahulu adapun 

dapat dilihat perbedaan dan persamaan penelitian 

terdahulu ialah, untuk persamannya penulis sama-sama 

meneliti  permasalahan yang berkaitan dengan sewa-

menyewa tanah. Kemudian untuk perbedannya penulis 

berfokus pada permasalahan pengurangan objek yang di 

sewakan. Selain itu penulis meneliti salah satu point 

tentang adanya pengurangan objek sewa tanah yang 

dimana menurut pandangan hukumnya dan pandangan 

ulama tentang sewa menyewa itu sendiri. 

 

H. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah cara atau prosedur yang 

ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan 

penelitian ini adalah untuk mencari ilmu-ilmu yang dipakai 

untuk menemukan kebenaran menggunakan penelusuran 

dengan tata cara tertentu dalam menemukan kebenaran.
16

 

Agar sistematis dan akurat dalam pencapaian tujuan dari 

                                                           
15 Farid Wibisono, "Batalnya Sewa Menyewa Tanah Bengkok Akibat 

Pengunduran Diri  Perangkat Desa Perspektif Hukum Islam  Dan Perundang-

Undangan (Studi kasus di Desa Gedangan Kecamatan Tuntang Kabupaten 

Semarang)" (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2019), 8. 
16 Muslim, Metode Penelitian Hukum Islam (Bandar Lampung: UIN Raden 

Intan Lampung, 2022), 9. 
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penelitian ini maka metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kualitatif dan beberapa pertimbangan. 

Pertama, menyesuaikan   lebih mudah apabila berhadapan 

dengan kebanyakan jamak. Kedua, metode ini menyajikan 

secara langsung haikiat hubungan antara peneliti dengan 

responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat 

menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh 

bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
17

 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis pendekatan yang akan penulis gunakan adalah 

lapangan (field research) di mana peneliti dapat 

memperoleh informasi dan data sehingga diharapkan 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang sesuaidan dapat 

memformulasikan atau memanfaatkan hasil dengan 

sebaik mungkin dan memperoleh data informasi yang 

selalu terkini. Adapun objek penelitian ini adalah sewa-

menyewa tanah perspektif hukum Islam. Peneliian 

lapangan yang dimaksud yaitu untuk mempelajari secara 

insentif tentang latar belakang keadaan serta interaksi 

lingungan sosial tertentu yang bersifat apa adanya. 

Sedangkan sifat penlitian ini  

2. Sifat Penelitian  

  Penelitian ini bersifat kedalam penelitian 

deskriptif yaitu menggambarkan dan menguraikan secara 

sistematis dan materi-materi pembahasan dari berbagai 

sumber, kemudian dianalisis dan dibandingkan secara 

cermat dengan pandangan tokoh tersebut untuk 

memperoleh hasil penelitian. Dalam penelitian ini akan 

menjelaskan tentang pengurangan objek sewa dalam sewa 

                                                           
17 Susiadi AS, Metodelogi Penelitian (Bandar Lampung: LPM Institut Agama 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2014), 3. 
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menyewa tanah perspektif hukum Islam di desa Adi luhur 

Kecamatan Panca Jaya Kabupaten Mesuji. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

  Data primer, yaitu yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat 

pengambilan langsung pada subjek sebagai sumber 

informasi yang akan dicari. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data atau sejumlah 

keterangan yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui sumber perantara dari berbagai sumber untuk 

menyelesaikan masalah yang di hadapi. Data yang 

diperoleh dari hasil dokumentasi yang dilaksanakan 

dengan cara membaca, menelaah, dan mencatat 

sebagai literatur atau bahan yang sesuai dengan pokok 

bahasan, kemudian disaring dan dituangkan dalam 

rangka pemikiran teoretis.
18

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat dan 

lengkap, maka dalam penulisan ini penulis menggunakan 

beberapa metode penelitian pengumpulan data di antara 

lain : 

1. Metode Observasi 

 Merupakan sebuah teknik pengumpulan data 

yang mengharuskan penelitian turun ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 

                                                           
18 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2000), 132. 
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tempat, pelaku, kegiatan benda-benda, waktu, 

peristiwa, tujuan, dan perasaan.
19

 

2. Metode wawancara 

 Wawancara adalah proses percakapan dengan 

maksud untuk mengonstruksi mengenai orang, 

kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi,perasaan dan 

sebagainya, yang dilakukan dua pihak, yaitu 

pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan 

dengan yang diwawancarai (interview).
20

 

3. Metode Dokumentasi  

 Metode pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen. Sehingga penelitian ini bisa lebih 

dapat dipercaya dengan data yang dibutuhkan. Dalam 

metode penelitian ini mengupayakan membaca 

literatur untuk memperoleh dasar analisis dan landasan 

teori yang diperlukan dalam membahas permasalahan 

yang ada. 

5. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian dari 

satuan-satuan atau induvidu-induvidu yang 

karakteristiknya hendak diduga atau diteliti. Populasi 

itu merupakan totalitas dari semua objek induvidu 

yang dimiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap 

yang akan diteliti. Adapun yang menjadi populasi dari 

penelitian ini adalah  enam pemilik tanah dan enam 

pihak yang menyewa tanah yang melakukan praktik 

sewa-menyewa tanah untuk pembuatan batu bata di 

                                                           
19 M.Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Jakarta: Pustaka, 2012), 165. 
20 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2006), 108. 
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Desa Adi Luhur Kecamatan Panca Jaya Kabupaten 

Mesuji. 

 Sampel adalah sebagian atau wakil atau populasi 

yang akan diteliti. Sampel adalah sebagian dari 

populasi yang karakteristiknya diselidiki, jumlah 

elemen-elemen populasinya. Dalam menggunakan 

sampel ini dipergunakan tekhnik-tekhnik non-random 

sampling yaitu tidak semua populasi diberi hak yang 

sama untuk dijadikan anggota sampel, sampel 

penelitin ini dan saya mempunyai pertimbangan, 

bahwa sampel itu sudah cukup mewakili yang lain. 

 Menurut Suharsimi Arikunto apabila populasinya 

kurang dari 100 maka sampel diambil semuanya 

(sampel total). Jika populasi lebih dari 100 maka 

diambil 10%-13% atau 20%-25%. Berdasarkan 

penjelasan diatas maka semua populasi diambil untuk 

dijadikan sampel, hal tersebut dikarenakan 

populasinya kurang dari 100. 

6. Teknik Pengolahan Data 

a. Pemeriksaan data (Editing) 

 Pemeriksaan data merupakan cara yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengoreksi terkait 

dengan perlengkapan data yang sudah dikumpulkan, 

apakah data yang terkumpul sudah lengkap, sudah 

benar kevaliditasan dan relevansinya dari data-data 

yang diperoleh. 

b. Sistematika data (sistemazing) 

 Sistematis adalah menetapkan data menurut 

kerangka sistematika bahasa berdasarkan urutan 

masalah. Dalam hal ini adalah data kelompokkan 
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secara sistematis yaitu yang sudh diedit dan diberi 

tanda menurut klasifikasi dan urutan masalah.
21

 

7. Analisis Data 

 Untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat 

dan lengkap, maka Langkah selanjutnya adalah 

menganalisa data dan mengambil kesimpulan dari data 

yang telah terkumpul. Menggunakan metode deskriptif 

analisis kualitatif dengan cara bertahap dan berlapis 

dalam penelitian yang disesuaikan dengan kajian 

penelitian, yaitu praktik pengurangan objek sewa dalam 

akad sewa-menyewa tanah Perspektif Hukum Islam. 

Maksudnya adalah untuk mengetahui tentang 

pengurangan objek sewa tanah yang terjadi. Tujuannya 

untuk dapat dilihat dari sudut hukum Islam dan 

mengangkat dari fakta-fakta yang bersifat konkrit, agar 

dapat memberikan pemahaman mengenai sistem sewa 

menyewa atau Al- ijarah dan objeknya yaitu tanah dalam 

perspektif hukum Islam 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dan dapat 

mempermudah mengenai isi skripsi ini, maka dalam 

penulisan skripsi ini  harus disusun secara sistematis maka 

pembahasan yang akan disusun sebagai berikut : 

 Bagian awal terdisidari cover, halaman judul, abstrak, 

surat pernyataan, persetujuan pembimbing, pengesahan, 

motto, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, dan daftar 

lampiran. 

                                                           
21 Lexy J. Meleong, Metologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1989), 31. 
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 Bab I yang berisi Pendahuluan, pada bab ini 

memaparkan mengenai penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub fokus, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab II berisi tentang pemaparan mengenai teori yang 

terkait dalam pembahasan judul skripsi ini, yang berisi 

tentang landasan teori yang berisi tentang sewa-menyewa, 

pengertian sewa menyewa, landasan hukum sewa-menyewa, 

rukun dan syarat sewa-menyewa, pembatalan dan 

berakhirnya sewa menyewa, hak dan kewajiban Mu‟jir dan 

Musta‟jir, sewa menywa tanah menurut ulama. 

 Bab III yang berisi tentang deskripsi mengenai objek 

penelitian, kabupaten Mesuji, keadaan Geografis  dan 

Demografis Desa Adi Luhur Kecamatan Panca jaya 

Kabupaten Mesuji, dan praktik pelaksaan pengurangan objek 

sewa menyewa tanah di Desa Adi Luhur Kecamatan Panca 

Jaya Kabupaten Mesuji. 

 Bab IV yang berisi tentang analisis mengennai Analisis 

Praktik Terhadap Pengurangan Objek sewa menyewa di 

Desa Adi Luhur Kecamatan Panca Jaya Kabupaten Mesuji 

dan Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktik Pengurangan 

Objek sewa menyewa tanah untuk pembuatan batu bata. 

 Bab V yang berisi penutup memuat tentang kesimpulan 

secara singkat yang memuat hasil dari penelitian yang 

mengungkap jawaban-jawaban yang menyangkut 

pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan rumusan 

masalah dengan penelitian tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

   Setelah mengumpulkan data yang diperoleh dari 

perpustakaan maupun  data lapangan yang kemudian 

dituangkan dalam penyusunan pada bab-bab  terdahulu, 

maka pada bab ini menyimpulkan hasil dari penelitian 

sebagai  berikut : 

1. Pelaksanaan praktik sewa menyewa tanah di Desa Adi 

Luhur Kecamatan Panca Jaya Kabupaten Mesuji 

dilakukan dengan kesepakatan antara orang yang 

menyewakan tanah dengan penyewa tanah, di mana 

pihak penyewa hanya menggunakan tanah tersebut 

untuk pembuatan batu bata dan tidak untuk diambil 

objek didalamnya, karena tanah diambil dari luar agar 

tidak terjadi kerusakan pada pembuatan batu bata. 

Sewa-menyewa seharusnya ada keterlibatan dalam 

perjanjian sewa tanah pada pihak penyewa dengan 

pihak pemilik tanah untuk mengatur kegunaan tanah 

yang disewakan apabila di kemudian hari terjadi hal 

yang tidak diinginkan yang mengakibatkan kerugian 

sebagian dari sewa tanah tersebut. Pemanfaatan tanah 

yang di ambil terlalu banyak sehingga tanah itu sendiri 

mengalami kerusakan sehingga praktik sewa-menyewa 

ini tidak sah. 

2. Pandangan Hukum Islam terhadap praktik pengurangan 

objek sewa dalam akad sewa-menyewa tanah di desa 

Adi Luhur Kecamatan Panca Jaya Kabupaten Mesuji, 

tidak di benarkan dalam Hukum Islam atau 
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bertentangan dengan hukum syara‟. Aspek manfaat 

objek sewa yang menjadi inti dari sewa yaitu tanahnya, 

karena tidak dipastikan akan kembali seperti semula 

apabila tanahnya diambil dengan sembarang. Hal ini 

mengakibatkan kerugikan sepihak atas diambilnya 

objek tanah tersebut tanpa adanya musyawarah, 

Hakikat sewa menyewa sendiri suatu objek akad tanpa 

adanya hak kepemilikan (objek akad tidak dapat 

rusak/berkurang zatnya). 

 

B. Rekomendasi 

  Berdasarkan penjelasan dan penelitian yang telah 

penulis paparkan dan melakukan analisa terhadap 

permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian terhadap 

pandangan hukum Islam terhadap praktik pengurangan objek 

sewa dalam akad sewa-menyewa tanah yang terjadi di Desa 

Adi Luhur Kecamatan Panca Jaya Kabupaten Mesuji, maka 

penulis dapat memberikan rekomendasi, terdapat beberapa 

hal yang dapat disarankan, yaitu sebagai berikut : 

1. Kepada pihak yang melakukan sewa-menyewa sebaiknya 

dituangkan dalam bentuk tulisan yang berfungsi sebagai 

bukti jika terjadi persengketaan di kemudian hari. Pihak-

pihak yang melakukan sewa-menyewa juga harus lebih 

memperhatikan dan memahami tentang hukum syar‟a, 

walaupun praktik pengurangan objek tersebut kadang 

mengikuti syarat adat seharusnya lebih memahami agar 

kebiasaan tersebut tidak mengakibatkan kesulitan yang 

mana bertentangan dengan hukum Islam dan pengurangan 

objek tersebut melanggar aturan dalam hukum Islam. 

2. Dalam praktek pengurangan objek sewa dalam akad sewa-

menyewa tanah berdasarkan hukum Islam penulis 

sebelumnya tidak sesuai dengan ketentuan, hal ini sangat 
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merugikan salah satu pihak bahkan kedua belah pihak, 

maka hendaknya pihak-pihak yang melakukan 

akad/pelaku meninggalkan praktek tersebut. Mengambil 

manfaat atas objek yang disewakan untuk dimanfaatkan 

sendiri, sebaiknya  Para pelaku dapat berusaha mencari 

penghidupan secara halal dan sesuai dengan ajaran Islam 

tanpa melakukan praktek yang dapat merugikan baik bagi 

diri sendiri maupun pihak lainnya.  
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